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ABSTRACT

Totally 15 isolates of endophytic fungi were obtained from leaves and young stems of a medicinal plant Albertisia papuana Becc.
(Menispermaceae). The antibacterial screening of the ethyl acetate extract derived from the fungi cultures in potato dextrose broth (PDB)
were performed on a non eluted Thin Layer Chromatography Bioautography assay (TLC bioautography assay). From the screening test, it
was found that the ethyl acetate extract of the fungus Xylaria sp. DAP-KRI-5 culture showed strong antibacterial activity against
Staphylococcus aureus. The isolation of active metabolite based on the bioautography guided assay from ethyl acetate extract of the
Xylaria sp. DAP-KRI-5, led us to identify phloroglucinol as a main antibacterial compound. The chemical structure of phloroglucinol was
deduced from it spectral data, including UV-Vis, *H and *C-NMR, GC-MS and published data elsewhere.
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ABSTRAK

Sebanyak 15 isolat jamur endofit berbentuk filamen telah diisolasi dari daun dan batang tumbuhan Albertisia papuana Becc.
(Menispermaceae). Skrining aktivitas antibakteri dari ekstrak etil asetat kultur jamur endofit di dalam medium cair potato dextrose broth
(PDB) tersebut dilakukan secara Thin Layer Chromatography bioautography assay (TLC bioautography assay) yang tidak dielusi. Hasil
skrining memperlihatkan bahwa ekstrak etil asetat dari kultur jamur endofit Xylaria sp. DAP-KRI-5 memiliki aktivitas antibakteri yang
kuat terhadap bakteri Staphylococcus aureus. Isolasi senyawa aktif antibakteri dari ekstrak etil asetat kultur Xylaria sp. DAP-KRI-5
melalui pendekatan bioautography guided assay, berhasil diidentifikasi bahwa floroglusinol adalah senyawa bioaktif antibakteri utama.
Struktur kimia dari senyawa floroglusinol diidenntifikasi berdasarkan interpretasi data spektra UV-Vis, *H dan *C-NMR, GC-MS dan data
terpublikasi.

Kata Kunci: TLC Bioassay, senyawa antibakteri, Albertisia papuana Becc., jamur endofit, floroglusinol.

PENDAHULUAN

Selama ini, produk bahan alam telah digunakan
secara langsung sebagai obat dan arsitektur dasar
kimia untuk turunan dari obat. Produk bahan alam
merupakan metabolit sekunder dari tumbuhan,
hewan, dan juga mikroorganisme. Selama ribuan
tahun produk bahan alam tersebut dieksploitasi oleh
manusia sebagai bahan baku obat. Badan
administrasi obat dan makanan Amerika (Food and
Drug Administration/FDA) dari 1981 sampai 2006
telah menyetujui 1.184 obat baru dan sekitar 609
buah (51,4%) berkaitan dengan produk bahan alam
(Newman dan Cragg, 2007).

Banyak penelitian dilakukan untuk mencari
sumber baru dari metabolit sekunder.
Mikroorganisme termasuk jamur dapat menjadi
sumber produk bahan alam dengan sifat yang
bioaktif, termasuk sebagai antibakteri. Jamur endofit
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telah banyak digunakan sebagai sumber baru dari
produk bahan alam yang menarik, sebab jamur
endofit dapat menghasilkan komponen yang
berkontribusi pada tumbuhan inangnya yang
kemungkinan potensial digunakan untuk pengobatan
modern, agrikultur, dan industri (Ribeiro et al.,
2012). Produk bahan alam dari mikroba endofit
mempunyai kemampuan menghambat dan juga
membunuh beragam mikroorganisme patogen tidak
terbatas pada phytopathogen, juga terhadap bakteri,
jamur, virus dan protozoa yang menginfeksi manusia
dan hewan (Strobel et al., 2005).

Tumbuhan inang, dipilih Albertisia papuana
Becc. yang termasuk marga/genus Menispermaceae
merupakan tumbuhan tropis yang banyak dijumpai di
wilayah Indonesia, misalnya: Sulawesi, Jawa,
Maluku, Kalimantan, dan Papua. Tumbuhan A.
papuana dikenal dengan nama lokal Bekai, Mekai,
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Sukang, Balait dan Sungkai Sayur (Susiarti dan
Setyowati, 2005), yang berpotensi sebagai antima-
laria, menghambat terhadap pertumbuhan sel tumor,
antibakteri, antijamur dan antihipertensi (Zhou et al.,
2011; Frappier et al., 2005).

Publikasi yang berkaitan dengan jamur endofit
dari Albertisia papuana Becc. belum banyak ditemu-
kan, sehingga untuk itu dilakukan penelitian potensi
jamur endofit dari A.papuana sebagai penghasil
senyawa bioaktif antibiotik/antibakteri berdasarkan
metode TLC Bioassay dan menentukan struktur
kimianya.

BAHAN DAN CARA KERJA
Bahan Tumbuhan

Bahan tumbuhan berupa batang dan daun A.
papuana dikoleksi dari Kebun Raya Bogor, Jawa
Barat pada Agustus 2012. Identifikasi jenis dilaku-
kan di Herbarium Bogoriense, Puslit Biologi, LIPI.

Mikroorganisme

Staphylococcus aureus LIPIMC 114 dan E.coli
LIPIMC 186, koleksi bidang Mikrobiologi Pusat
Penelitian Biologi-LIPI, Cibinong, Bogor.

Isolasi Jamur Endofit

Sampel A. papuana segar dicuci dengan air
sampai bersih. kemudian disterilisasi permukaannya
dengan cara merendam dalam 75% etanol selama 2
menit, 5,3% natrium hipoklorit selama 5 menit dan
kemudian dengan 75% etanol selama setengah menit.
Batang dan daun yang telah disterilkan permu-
kaannya tersebut kemudian dipotong dengan ukuran
1x1 cm? dan selanjutnya ditaruh di atas medium
Corn-Meal Malt Agar (CMMA) yang mengandung
kloramfenikol (0,05 mg/ml), lalu diinkubasi pada
suhu 27 °C selama 1 minggu. Setelah tumbuh, setiap
koloni jamur selanjutnya ditransfer beberapa kali ke
medium Potato Dextrose Agar (PDA) sampai
diperoleh koloni tunggal (Agusta et al., 2005).
Seluruh isolat jamur endofit yang diperoleh
dipreservasi di Indonesian Culture Collection
(InaCC), Pusat Penelitian Biologi-LIPI.
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Ekstraksi Jamur Endofit

Keseluruhan jamur endofit yang telah diisolasi
ditumbuhkan di dalam tabung reaksi 100 ml yang
berisikan 30 ml medium Potato Dextrose Broth
(PDB). Setelah diinkubasi selama 3 minggu pada
suhu 27 °C, masing-masing diekstrak dengan etil
asetat 20 mL sebanyak tiga kali, selanjutnya sampel
dianalisis dengan teknik Kromatografi Lapis Tipis
(KLT) pada plate silika GFy,4 (Merck), eluen diklo-
rometan-metanol (10:1)) dengan penampak noda 1 %
CeS0O4 dalam 10 % H2S04.

TLC Bioassay Ekstrak Etil Asetat Jamur Endofit
TLC bioassay dilakukan secara langsung/
directs, yaitu diawali dengan menyiapkan plate TLC
yang sudah ditransfer sebanyak 100 g ekstrak etil
asetat masing-masing berupa satu spot, selanjutnya
dicelupkan pada media broth yang mengandung
inokulan bakteri sebanyak 10° cfu/mL, selanjutnya
dipindahkan ke petri dish steril, di kanan-kiri plate
ditempatkan kapas steril yang basahi aquades steril,
dan diinkubasi pada suhu 37 °C selama 18 jam dan
disemprot dengan lodonitro Tetrazolium (INT)
sehingga dihasilkan zona hambat putih dengan
adanya pertumbuhan bakteri yang berwarna jingga.

Identifikasi Jamur Endofit

Jamur endofit yang telah diisolasi dan
dimurnikan kemudian diidentifikasi. ldentifikasi
jamur endofit dilakukan dengan mengamati ciri dan
karakter morfologi baik secara makroskopis maupun
secara mikroskopis. Identifikasi morfologi jamur
berdasarkan panduan Kobayashi (1970), Ellis (1971),
Sutton (1980) serta Barnett dan Hunter (1998).
Identifikasi morfologi dilakukan dengan
menumbuhkan kultur jamur endofit pada media PDA
dan diinkubasi pada suhu 27° C hingga 1 bulan.
Untuk pengamatan mikroskopis, koloni jamur dibuat
preparat dengan menggunakan larutan laktofenol dan
gelas obyek. Secara makroskopis karakter morfologi
yang diamati meliputi warna dan permukaan koloni,
tekstur, zonasi, daerah tumbuh, garis-garis radial dan
konsentris, warna balik koloni (reverse color), dan
tetes eksudat (exudate drops). Pengamatan secara



mikroskopis meliputi; ada tidaknya septa pada hifa,
pigmentasi hifa, clamp connection, bentuk dan
ornamentasi spora (vegetatif dan generatif), bentuk
dan ornamentasi tangkai spora, dan lainnya.

Scaling-up Jamur endofit terpilih

Jamur endofit terpilih (DAP KRI-5)
ditumbuhkan di dalam 5 buah Erlenmeyer berukuran
4 L yang masing-masing berisikan 500 ml medium
PDB, dan 1 buah erlenmeyer berukuran 500 mL
berisikan 200 mL dan diinkubasi pada suhu 27 °C
selama 3 minggu. Seluruh medium tumbuh berikut
miselia DAP KRI-5 diekstraksi dengan etil asetat
dan kemudian dipekatkan dengan penguap putar, dan
dari 2,7 L diperoleh 2,7887 g ekstrak.

Isolasi Metabolit Bioaktif dan Penentuan
Struktur Kimia

Pemisahan dilakukan dengan teknik
kromatografi kolom: (i). Sephadex LH-20 (Metanol);
(ii) SiO,, n-heks-EA=10:1~1:1), dan diperoleh F4.3
murni sebanyak 33,4 mg atau 20,43 % dari berat
ekstrak.

Analisis *H- dan C-NMR diukur dengan
spektrometer JEOL JNM-Lambda 500 vyang
dioperasikan pada 500 MHz untuk *H-NMR dan 125
MHz untuk *C-NMR dengan pelarut d,-CH;OH.
Perekaman spektrum UV-Vis menggunakan instru-
men Spektrofotometri UV-Vis (UV-1700 series)
dalam pelarut metanol.

Perekaman spektrum massa menggunakan in-
strumen GC-MS (Varian-3900, GC/MS/MS Saturn
2000, CP-8400 autosampler) dengan fase diamnya
VF-17MS panjang kolom 30 m dan diameter 0,25
mm. Gas pembawa helium dengan tekanan 20 Psi,
volume injeksi : 4.0 uL, suhu injector 230 °C, awal
split ratio 30 dan waktu 0.01 menit split ratio 30, laju
alir 2 mL/menit, suhu kolom diprogram dari 50 °C
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sampai 250 °C dengan dua tahap kenaikkan. Suhu
awal 50 °C dipertahankan 5 menit, selanjutnya suhu
dinaikkan menjadi 150 °C dengan laju kenaikkan 10
°C/menit. Selanjutnya suhu dinaikkan menjadi 250
°C dengan laju kenaikkan 5°C/menit. Selanjutnya
pada suhu 250 °C dipertahankan selama 15 menit.

HASIL
Isolasi, Kultivasi Jamur Endofit dan Skrining
Antibakteri

Isolasi endofit dari tumbuhan A. papuana
terisolasi 15 jamur endofit, yang terdiri atas tujuh
isolat jamur endofit berasal dari bagian daun dan
delapan isolat jamur endofit berasal dari bagian
batang yang ditumbuhkan pada media PDA.

Isolat jamur endofit yang dikultivasi pada 30
mL media PDB sampai 3 minggu, selanjutnya
diekstrak dengan pelarut organik berupa etil asetat
(EtOAC) sebanyak 3 kali dan dipekatkan dengan
rotary evaporator sehingga diperoleh ekstrak kering
dengan berat seperti terlihat pada Tabel 1. Ekstrak
yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan KLT
menggunakan eluen diklorometan-metanol (10:1)
disemprot dengan reagent penampak noda vanillin.
Hasil analisis KLT ini memperlihatkan pola
kromatogram yang berbeda satu sama lain untuk
setiap ekstrak. Terdapat dua isolat jamur endofit
yang memberikan produk ekstrak yang relatif cukup
tinggi vyaitu isolat BAP KRI-4 (1383,33 mg/L) dan
isolat Xylaria sp. DAP-KRI-5 (1153,33 mg/L).

Hasil skrining antibakteri terhadap masing-
masing ekstrak (100 pg/spot) memperlihatkan bahwa
aktivitas antibakteri yang bervariasi. Terdapat dua
jenis ekstrak yang berasal dari kultur Xylaria sp.
DAP KRI-5 dan BAP KRI-8 yang memberikan
aktivitas antibakteri paling kuat terhadap S. aureus
dengan zona hambat 15 dan 19 mm berturut-turut
seperti terlihat pada Gambar 1.
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Tabel 1. Produksi ekstrak EtOAc kultur jamur endofit yang diisolasi dari A. papuana dan
aktvitas antibakterinya terhadap S. aureus.

No. Kode Isolat Berat Ekstrak (mg/L) Diameter Daerah Hambat (mm)
1 DAP KRI-1 213,33 9
2 DAP KRI-2 736,67 5
3 DAP KRI-3 696,67 8
4 DAP KRI-4 443,33 6
5 DAP KRI-5 1153,33 15
6 DAP KRI-6 513,33 6
7 DAP KRI-7 650,00 4
8 BAP KRI-1 916,67 8
9 BAP KRI-2 430,00 11
10 BAP KRI-3 413,33 12
11 BAP KRI-4 1383,33 7
12 BAP KRI-5 640,00 6
13 BAP KRI-6 640,00 6
14 BAP KRI-7 223,33 10
15 BAP KRI-8 373,33 19

Ket.: Media tumbuh 30 mL PDB, usia 3 minggu.

Gambar 1. Aktivitas Antibakteri terhadap S. aureus dengan metode bioautografi/TLC bioassay.

Ket.: No.1-7 : Xylaria sp. DAP KRI 1-7 (100 pg), No.8-15 : BAP KRI 1-8 (100 ug), M : kontrol pelarut : aseton (10
uL), P : kontrol media (10 pL), C: kontrol positif kloramfenikol (1pg).

Identifikasi Jamur Endofit Terpilih

Secara makroskopis isolat DAP-KRI-5
memiliki miselia rata atau hingga seperti kapas,
zonasi tidak teratur, miselia awalnya berwarna putih
dan berubah menjadi krem kecoklatan, tepi koloni
berwarna putih, tetes eksudat terbentuk di ujung
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miselia aerial, sebalik koloni krem kecoklatan
(Gambar 2). Stromata terbentuk setelah 3 minggu
inkubasi, berwarna jingga kecoklatan, terbentuk di
tengah atau tepi koloni, silindris, tidak bercabang.
Secara mikroskopis hifa bersepta, transparan, dan
beberapa terbentuk hifa stromatik. Selama 1 bulan
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Gambar 2. Penampakan maroskopis muka koloni dan sebalik koloni isolat jamur endofit terpilih Xylaria sp.

DAP-KRI-5

inkubasi tidak terbentuk struktur reproduksi seksual/
aseksual berupa spora/ konidia. Berdasarkan karakter
morfologi di atas maka dapat diindetifikasi bahwa
jamur endofit DAP KRI-5 termasuk ke dalam genus
Xylaria, dan disebut dengan Xylaria sp. DAP KRI-5.

Scalling-up Kultivasi dan TLC Bioassay Jamur
Endofit Terpilih

Ekstrak kultur jamur endofit BAP KRI-8 dan
Xylaria sp. DAP KRI-5 adalah dua ekstrak yang
memiliki zona hambat paling besar diantara ekstrak
yang diujikan melawan S. aureus. Tetapi jika dilihat
dari sisi produksi ekstrak atau metabolit, terlihat
bahwa jamur endofit Xylaria sp. DAP KRI-5 mampu
memproduksi metabolit dalam jumlah yang lebih
banyak dibanding BAP KRI-8 (Tabel 1). Oleh
karena itu penelitian selanjutnya lebih difokuskan
untuk isolasi dan karakterisasi metabolit yang
diproduksi oleh jamur endofit Xylaria sp. DAP KRI-5.

Dari Kultur Xylaria sp. DAP KRI-5 (2,7 L
media PDB) didapatkan sebanyak 2,7887 g ekstrak
etil asetat (EtOAc). Selanjutnya hasil analisis
bioautografi ekstrak EtOAC dari Xylaria sp. DAP
KRI-5 memperlihatkan bahwa pada nilai Retention
factor (Rf) 0.1 — 0.7 terdapat zona bening. Hal ini
mengindikasikan bahwa metabolit yang terdapat
pada bercak dengan nilai Rf 0.1 - 0.7 tesebut
memiliki aktivitas menghambat pertumbuhan bakteri
uji S. aureus Gambar 3. Untuk selanjutnya target

metabolit difokuskan pada bercak yang memiliki
nilai Rf antara 0.1 — 0.7 tersebut.

Gambar 3. Profil TLC dan TLC bioassay ekstrak
Xylaria sp. DAP KRI-5.

Ket.: (A) bioautografi dengan bakteri S. aureus, (B) sampel dis-
emprot penampak noda serium sulfat, (C) sampel disemprot
penampak noda serium. 1 dan 3: ekstrak Xylaria sp. DAP KRI-5,
2 dan 4 : blanko, (D) fraksi dominan dan aktif.
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Isolasi Metabolit Bioaktif

Sebanyak 1,6494 g ekstrak EtOAc Xylaria
sp.DAP KRI-5 dipartisi secara partisi cair-cair
menggunakan dua pelarut n-hexan dan methanol
dengan volume vyang seimbang, dan setelah
dipekatkan didapatkan hasil partisi berupa fraksi n-
heksan sebanyak 455,6 mg (26,39%) dan fraksi
MeOH sebanyak 1270,8 mg (73,61%).

Selanjutnya sebanyak 584,7 mg fraksi MeOH
dipisahkan dengan kromatografi kolom (Sephadex-
LH20) yang dielusi dengan MeOH, memberikan F1-
F5. Fraksi F4 (244,4 mg; 41,8%) yang merupakan
fraksi paling dominan dan merupakan salah satu
fraksi yang memiliki aktivitas menghambat
pertumbuhan S. aureus dengan diameter daerah
hambat 3,0, 3,5 dan 5,5 mm pada konsentrasi 25, 50
dan 100 pg/titik beruturut-turut. Fraksi F4 ini juga
memperlihatkan daerah hambat 3,5, 5,0 dan 8,5 mm
pada konsentrasi yang sama terhadap bakteri E. coli
seperti terlihat pada Gambar 4.

Gambar 4. TLC Bioassay dari F4 sebagai antibak-
teri melawan S.aureus dan E.coli.

Ket.: (atas) aF4 dari kanan ke kiri berturut-turut : 100; 50; 25 pg,
(bawah) a bakteri uji E.coli, F4 dari kiri ke kanan berturut-turut :
25; 50; 100 pg, bakteri uji S. aureus.

Permurnian F4 dengan kromatografi kolom
(SiO,; n-heksan-EtOAc = 2:1 ~ 1:5) menghasilkan
F.4.3 (33,4 mg) yang berbentuk amorf tidak
berwarna. Senyawa F4.3 selanjutnya dikarakterisasi
struktur kimianya dengan menggunakan RMI proton
dan karbon, serapan UV-Vis, dan GC-MS.
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Penentuan Struktur Kimia Metabolit Bioaktif

Senyawa F4.3 memiliki serapan maksimum
pada panjang gelombang 268,5 mm pada spektrum
UV-nya. Hal ini mengindikasikan terdapatnya gugus
benzena pada molekul senyawa F4.3. Hasil analisis
GC-MS memperlihatkan bahwa senyawa F4.3
menghasilkan spektrum dengan fragmen pada m/z:
52, 57, 74, 85, 111 dan 126. Fragmentasi dari data
spektrum massa senyawa F4.3 menunjukkan bahwa
m/z pada 126 (M*) adalah ion molekul dengan ke-
limpahan 100% (puncak dasar). Fragmen pada m/z
111 merupakan ion molekul yang terfragmentasi
berupa putusnya ion CH3* (M-15 M-CHy).
Sedangkan ion pada m/z 97 merupakan fragmentasi
ion molekul yang berupa putusnya ion C,Hs" (M-29 :
M-C,Hs). lon fragmen pada m/z 85 adalah hasil
fragmentasi ion molekul yang kehilangan ion CH;O"
(M-31 : M-CH,OH), dan ion framen pada m/z 69
merupakan hasil fragmentasi ion molekul yang
kehilangan ion C3Hs0" (M-57 : M-CH,CH=CHOH),
serta ion dengan m/z sebesar 52 yaitu fragmentasi
berupa putusnya C;zH;" dan CH;O" (M-74 : M-
(CH,CH,CH; + CH,OH). Hasil ini identik dengan
hasil fragmentasi molekul floroglusinol (Gambar 4)
dengan berat molekul 126 dan rumus molekul
CsHsOs.

Hasil analisis RMI proton senyawa F4.3 hanya
memperlihatkan satu sinyal proton aromatik pada
geseran kimia 5,79 ppm yang merupakan sinyal dari
proton aromatik. Merujuk pada hasil analisis GC-MS
yang mengindikasikan bahwa senyawa F4.3
memiliki 6 atom H, sedangkan pada spektrum proton
RMI hanya terdeteksi satu sinyal pada geseran kimia
5,79 ppm merupakan indikasi bahwa terjadinya
overlaping pada ketiga sinyal proton aromatik pada
posisi atom C2,C 4 dan C6. Sedangkan sinyal proton
pada gugus hidroksi (-OH) tidak terdeteksi
dikarenakan proton pada gugus hidroksi ini
membentuk ikatan hidrogen dengan pelarut metanol
(Silverstein et al.,, 2005) yang digunakan saat
pengukuran spektrum RMI. Data pergeseran kimia
untuk proton pada senyawa F4.3 ini lebih besar 0,35
ppm dibandingkan dengan yang dilaporkan oleh Lee



et al. (2009), karena adanya perbedaan pelarut yang
digunakan yaitu dengan menggunakan pelarut lebih
polar (metanol-d,) akan bergeser lebih besar sekitar
0,3 ppm (Kosela, 2010). Sementara itu, spektrum
RMI karbon memperlihatkan adanya dua sinyal atom
karbon pada geseran kimia pada 95,6 dan 160,3 ppm.
Atom karbon dengan geseran kimia yang berkisar
sekitar 160 - 170 ppm umunya merupakan atom
karbon yang terikat dengan satu gugus hidroksi.
Merujuk kepada berat molekul senyawa F4.3 ini
yang didapatkan dari hasil analisis GC-MS yang
memiliki 6 buah atom karbon, maka dapat
disimpulkan bahwa masing-masing sinyal pada 95,6
dan 160,3 ppm tersebut merupakan overlaping dari
tiga buah atom karbon pada posisi C1, C3, C5 dan
C2, C4, C6 berturut-turut (Gambar 5).

Gambar 5. Struktur molekul kimia senyawa F4.3

PEMBAHASAN

Dari 15 isolat jamur endofit yang berhasil
diisolasi dari daun dan batang brotowali ini terlihat
bahwa hanya dua ekstrak yang memperlihatkan
aktivitas cukup kuat yang ditandai dengan luas zona
being yang terbentuk pada plat uji. Kedua ekstrak
tersebut adalah yang berasal dari kultur Xylaria sp.
DAP KRI-5 dan BAP KRI-8. Namun jika dilihat dari
sisi produksi ekstrak maka produksi ekstrak pada
kultur Xylaria sp. DAP KRI-5 hampir 4 kali lipat
ekstrak yang dapat diproduksi oleh jamur endofit
BAP KRI-8. Hal inilah yang mendasari pemilihan
kultur jamur endofit Xylaria sp. DAP KRI-5 untuk
investigasi selanjutnya.

Dari penelitian ini telah dapat diketahui bahwa
floroglusinol adalah metabolit utama yang
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bertanggung jawab terhadap aktivitas antibakteri
ekstrak kultur jamur endofit Xylaria DAP KRI-5.
Floroglusinol merupakan monomer unit pembangun
florotannin, dan komponen fenolik yang dikenal dari
alga coklat (Phaeophyceae), selain itu floroglusinol
jugadapat diperoleh dari Cystoseira discors dan
Cystoseira tamariscifolia (Sargassaceae)
(Quéguineur et al., 2012). Floroglusinol dapat di-
manfaatkan sebagai antioksidan. Hal ini ditunjukkan
oleh penelitian Kang, et al. (2010) yang menyatakan
adanya penurunan level ROS (Reactive Oxygen Spe-
cies) intraseluler dan kerusakkan komponen sel
(lipida, DNA, dan protein) akibat induksi radiasi.

Jamur endofit Xylaria sp. DAP KRI-5 memiliki
kemampuan untuk memproduksi  floroglusinol
sebesar 165,6 mg/L dalam waktu 3 minggu pada
kultur statis pada temperatur ruang. Kemampuan
produksi floroglusinol dari jamur endofit ini adalah
sangat tinggi jika dibandingkan dengan kemampuan
jamur endofit Coelomyceteous AFAS-F3 vyang
berasal dari akar tumbuhan Arcangelesio flava (L.)
Merr., yaitu sebesar 14,9 mg/L (Jamal et al., 2011).
Floroglusinol ini juga telah dikenal sejak lama
sebagai salah satu metabolit penting pada beberapa
bakteri tanah dari marga Pseudomonas, terutama
Pseudomans fluorescens dan tinjauan ulang tentang
biosintesisnya juga telah dipaparkan dengan jelas
oleh Yang dan Chao (2012).

KESIMPULAN

Di antara ke-15 isolat jamur yang telah
diisolasi dari tumbuhan A.papuana, hanya isolat
DAP KRI-5 dan BAP KRI-5 yang mempunyai
potensi sebagai antibakteri terhadap S.aureus dan
E.coli. Pada ekstrak kultur jamur endofit DAP KRI-
5, floroglusinol adalah senyawa yang bertanggung
jawab terhadap aktivitas antibakterinya.
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